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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru dalam

rangka mencapai tujuan yang diharapkan untuk membelajarkan siswanya dan

mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar ataupun media lainnya.

Tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang ingin dicapai setelah mengikuti

kegiatan belajar mengajar. Dari waktu ke waktu tujuan pembelajaran perlu

disempurnakan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan perkembangan

siswa. Oleh karena itu, guru sebagai pengelola pembelajaran diharapkan dapat

menciptakan pembelajaran yang berkualitas.

Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang melibatkan

seluruh komponen utama proses belajar mengajar, yaitu guru, siswa dan interaksi

antara keduanya, serta ditunjang oleh berbagai unsur-unsur pembelajaran,

meliputi tujuan pembelajaran, pemilihan materi pelajaran, sarana prasarana yang

menunjang, situasi atau kondisi belajar yang kondusif, lingkungan belajar yang

mendukung kegiatan belajar mengajar (KBM), serta evaluasi yang sesuai dengan

kurikulum. Prestasi belajar dapat dioptimalkan melalui peningkatan kualitas

pembelajaran.

Pada umumnya orang berpendapat bahwa matematika merupakan mata

pelajaran yang sulit untuk diajarkan maupun dipelajari. Menurut Wahyudin (2008

: 1) dalam buku Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran mengatakan :

Salah satu alasannya karena matematika merupakan pelajaran yang sangat
hierarkis. Hal ini tak berarti bahwa terdapat suatu tata urut yang mutlak yang
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diperlukan untuk mempelajari matematika tersebut, tetapi kemampuan untuk
mempelajari materi baru seringkali memerlukan pemahaman yang memadai
tentang satu atau lebih materi yang telah dipelajari.

Seringkali terungkapkan bahwa setiap orang memiliki suatu langit-langit

matematika atau tingkat pemahaman yang berbeda memang benar, karena anak-

anak dan orang dewasa memiliki kecepatan yang sangat berbeda-beda dalam

mempelajari matematika. Sebuah konsep yang dapat dikuasai dalam satu kali

pertemuan saja oleh seseorang, dapat memerlukan berhari-hari atau bahkan

berminggu-minggu bagi yang lainnya, dan mungkin menjadi tak dapat

terpecahkan oleh mereka yang kurang pemahamannya tentang konsep-konsep

yang diperlukan untuk memahami konsep tersebut. Hal ini berarti bahwa terdapat

perbedaan yang sangat besar dalam pencapaian belajar matematika di antara anak

yang sama usianya (Wahyudin, 2008).

Pembelajaran matematika pada dasarnya bertujuan untuk membantu

melatih pola pikir siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis,

cermat dan tepat. Disamping itu agar siswa terbentuk kepribadiannya serta

terampil menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun banyak

siswa yang menganggap bahwa matematika itu pelajaran yang menakutkan

sehingga siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara optimal

bahkan cenderung pasif.

Dalam sebuah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat turut serta

aktif. Dari keaktifan itulah siswa mendapatkan makna dari pembelajaran yang

sebenarnya. Jika siswa hanya diam dan pasif dalam pembelajaran maka siswa

tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal sesuai yang diharapkan. Dalam
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pembelajaran aktivitas belajar merupakan tanggung jawab siswa sedangkan guru

berperan sebagai fasilitator yang membantu keaktifan siswa mencapai tujuan

belajarnya. Hal tersebut berarti bahwa dalam pembelajaran diperlukan keterlibatan

siswa dan guru secara aktif baik fisik maupun mental.

Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam proses belajar sangat beraneka

ragam. Keaktifan itu meliputi keaktifan dalam penginderaan (yaitu mendengar,

melihat, mencium, merasa, dan meraba), mengolah ide-ide, menyatakan ide, dan

melakukan latihan-latihan yang berkaitan dengan pembentukan keterampilan

jasmaniah (Hakiim, 2009 : 52).

Keaktifan belajar dapat terlihat dari komunikasi dalam pembelajaran yang

berlangsung dalam banyak arah. Komunikasi banyak arah terjadi secara timbal

balik dari guru ke siswa, siswa ke siswa, dan siswa ke guru. Suasana belajar

mengajar hidup dan dinamis dapat merangsang kegiatan belajar secara aktif.

Siswa dituntut aktif dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan hasil belajarnya pun baik. Dalam setiap pembelajaran diharapkan

siswa dapat berpartisipasi secara aktif sehingga suasana belajar menjadi lebih

hidup dan dinamis. Kenyataan yang peneliti hadapi dari 17 siswa yang terdiri dari

siswa laki-laki 8 anak sedangkan siswa perempuan ada 9 anak hanya 41% yang

turut serta aktif dalam pembelajaran di kelas, selebihnya yaitu 59% kurang aktif

dalam pembelajaran. Itu semua terjadi dimungkinkan karena metode yang

digunakan oleh guru dalam pembelajaran kurang menarik perhatian siswa.

Salah satu metode pembelajaran untuk mengantisipasi kurangnya

keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika adalah dengan
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menggunakan berbagai macam model pembelajaran, seperti PAKEM, inquiry,

problem solving, dan pembelajaran kooperatif. Dari berbagai macam model

pembelajaran peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI). Pemilihan pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam

kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk :

1. Membatasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin.

2. Belajar melakukan kerja sama dengan kelompok belajar.

3. Meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam

sebuah tim.

4. Meningkatkan partisipasi siswa untuk dapat menguasai materi dengan cara

mengelola kemampuan individualnya dalam sebuah tim.

5. Memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang diberikan dengan cepat dan

akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang atau menyelesaikan dengan jalan

pintas.

Penerapan pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI)

diharapkan akan mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Peningkatan

Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika melalui Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) di Kelas IV Semester I SD

Negeri Pakem 02 Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2012/2013”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



5

“Apakah melalui penerapan model pembelajaran TAI dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV semester I SD

Negeri Pakem 02 Sukolilo Pati tahun pelajaran 2012/2013 ?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.

2. Tujuan Khusus

Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran

matematika dengan menggunakan model pembelajaran TAI (Team Assisted

Individualization) kelas IV semester I SD Negeri Pakem 02 Kecamatan Sukolilo

Kabupaten Pati.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis

Mendapatkan teori baru mengenai kurangnya keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran di kelas melalui model pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, sebagai upaya menumbuhkan motivasi dan semangat belajar

sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika

serta melatih siswa untuk saling bekerja sama dengan siswa lain.
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b. Bagi guru, guru memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam meningkatkan keaktifan

belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV semester I sekolah

dasar.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan acuan dalam menyusun program pembelajaran khususnya

pembelajaran pada mata pelajaran matematika.


